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ABSTRAK 

Tujuan menyeluruh dari penelitian ini adalah untuk membedah lingkungan persaingan dan variabel strategis yang 

mempengaruhi ekspor karet alam dari Indonesia. Salah satu metode analisis data yang telah digunakan adalah 

Revealed Comparative Advantage (RCA). Pentingnya RCA, harga, dan nilai tukar mata uang dalam memahami 

dinamika dan menentukan variabel yang mempengaruhi ekspor karet Indonesia semakin terang dari hasil tersebut. 

Salah satu ekspor Indonesia yang paling menonjol, karet alam merupakan anugerah ekonomi bagi bangsa dan 

penyelamat lingkungan. Ekspor karet alam dari Indonesia telah mengalami tren penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir. Implikasinya, pemerintah dan pelaku industri dapat memperhatikan RCA sebagai salah satu indikator 

penting dalam merumuskan kebijakan perdagangan dan strategi pengembangan industri karet untuk meningkatkan 

daya saing dan volume ekspor karet Indonesia secara berkelanjutan. RCA, harga, inflasi, dan kurs, sebagai 

panduan dalam merumuskan kebijakan perdagangan yang lebih efektif dan strategi pengembangan industri karet 

yang dapat meningkatkan daya saing sektor tersebut serta volume ekspor karet Indonesia. 

 

Kata Kunci: Karet Alam, Daya Saing, Revealed Comparative Advantage 

 

ABSTRACT 

The study's overarching goal is to dissect the competitive environment and strategic variables affecting natural 

rubber exports from Indonesia. One method of data analysis that has been employed is Revealed Comparative 

Advantage (RCA). The significance of RCA, price, and currency rates in comprehending the dynamics and 

determining the variables impacting Indonesia's rubber exports is further illuminated by these results. One of 

Indonesia's most prominent exports, natural rubber is both an economic boon for the nation and an environmental 

saviour. The export of natural rubber from Indonesia has been trending downward in the last several years. The 

implication is that the government and industry players can pay attention to RCA as an important indicator in 

formulating trade policies and rubber industry development strategies to increase the competitiveness and volume 

of Indonesian rubber exports in a sustainable manner. RCA, prices, inflation and exchange rates, as a guide in 

formulating more effective trade policies and rubber industry development strategies that can increase the 

competitiveness of the sector and the volume of Indonesian rubber exports. 

  

Keywords: Natural Rubber, Competitiveness, Revealed Comparative Advantage 

 

PENDAHULUAN 

 

Kepulauan Indonesia yang luas dan beragam menawarkan sumber daya alam yang 

melimpah (Amala dan Anto, 2021). Industri perkebunan hanyalah salah satu dari beberapa 

yang mendapat manfaat besar dari sumber daya alam Indonesia yang melimpah. Menurut 

statistik yang dirilis BPS pada tahun 2022, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,31% year-on-

year pada tahun 2022, meningkat cukup besar dibandingkan pertumbuhan sebesar 3,70% pada 

tahun 2021. Data ini merupakan bagian dari laporan kemajuan ekonomi negara selama dekade 

terakhir. Dengan tingkat pertumbuhan 5,56% pada tahun 2022, perekonomian Indonesia tidak 

hanya melampaui tahun 2021 tetapi juga memiliki kinerja terbaiknya sejak tahun 2013. 

Kenaikan ekspor sebesar 16,28% dan peningkatan impor sebesar 14,75% mendukung tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang kuat pada tahun 2022. 

Meningkatkan kesejahteraan global adalah fungsi utama perdagangan internasional 

dalam perekonomian setiap negara (Aprita,2020). Perdagangan internasional dilakukan oleh 

negara-negara yang memiliki hubungan saling membutuhkan, atau dapat juga terjadi karena 
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hubungan diplomatik. Keinginan masing-masing negara untuk menuai keuntungan dari 

perdagangan internasional adalah kekuatan pendorong di balik kegiatan ini (Diphayana, 

2018:18). 

Salah satu cara untuk menjaga ekonomi tetap stabil atau menerapkan rencana 

pertumbuhan adalah melalui ekspor, yang menghasilkan banyak mata uang asing. Ekspor yang 

tumbuh sangat penting bagi pembangunan ekonomi Indonesia karena kebutuhan negara akan 

mata uang asing untuk nilai tukar meningkat sejalan dengan tingkat perkembangannya 

(Febriana, 2020). Menurut Basri, Indonesia telah memprioritaskan ekspor sejak 1983. Sumber 

utama keuntungan mata uang asing bagi Indonesia adalah pendapatan ekspor nonmigas sejak 

tahun 1988, menurut Dumairy (Erkan, 2015). Sejak itu, ekspor telah menjadi komponen kunci 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi karena perubahan strategi industrialisasi dari 

berkonsentrasi pada industri yang dapat menggantikan impor dan mendorong ekspor. Pola 

struktur ekspor Indonesia berubah karena dominasi pergeseran dari industri migas ke sektor 

nonmigas. Di mana ekspor barang selain minyak dan gas telah tumbuh setiap tahun (Iskandar, 

2012).  

Bagian penting dari pendapatan ekspor subsektor perkebunan adalah karet, komoditas 

perkebunan. Menurut Claudia et al. (2016), karet merupakan komoditas perkebunan terpenting 

kedua dalam hal penyumbang devisa negara dari subsektor perkebunan. Di antara tiga produsen 

karet alam teratas dunia, Indonesia bersaing dengan Malaysia dan Thailand. Ketersediaan lahan 

tropis yang luas, sempurna untuk menanam pohon karet, menjadi alasan keberhasilan Indonesia 

di masa depan dalam meningkatkan produksi karet. Analisis yang dilakukan oleh Novianti, 

seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh Ramdani dan Harunurrasyid (2021), 

menyoroti perbedaan dalam pendekatan kebijakan antar-negara produsen karet, dengan 

Indonesia mempertahankan keunggulannya melalui dukungan lahan tropis yang melimpah dan 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan industri karet. 

 
Sumber : Databoks (Data diolah), 2021 

 
 

Dengan produksi rata-rata 4,58 juta ton karet antara 2014 dan 2018, Thailand adalah 

produsen terkemuka di dunia. Menurut Kementerian Pertanian (MoA), antara 2014 dan 2018, 

Thailand bertanggung jawab atas 31,83 persen dari rata-rata produksi karet global. Dengan 

rata-rata produksi karet 3,37 juta ton dari 2014 hingga 2018, Indonesia menempati peringkat 

kedua. Dalam skala global, produksi karet Indonesia menyumbang 23,44 persen. Thailand 

memproduksi karet lebih banyak daripada Indonesia, meskipun Indonesia memiliki area TM 

(Pabrik Penghasil) karet Indonesia terbesar di dunia (Briggs, 2004). Sebagian besar perkebunan 

karet yang rusak atau menua berlokasi di Indonesia, tetapi masalah ini juga mempengaruhi lima 

negara lain: Vietnam, India, Cina, dan Malaysia. Negara-negara Asia Tenggara menyumbang 

sebagian besar dari enam produsen karet teratas dunia. Menurut Buchari (2020), negara-negara 

ini bertanggung jawab atas 79,951% dari produksi karet dunia yang mengejutkan. 
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Ekspor total karet alam telah menunjukkan volatilitas yang cukup besar selama 13 tahun 

terakhir, dengan nilai serendah -13,25 persen dan setinggi 18,05 persen. Bobot keseluruhan 

ekspor mencapai puncaknya pada tahun 2008 sebesar 2,3 juta ton, senilai $6,06 miliar, dan 

akan turun menjadi 2,28 juta ton, senilai $3,01 miliar, pada tahun 2020. Negara asing 

menyumbang mayoritas ekspor karet alam Indonesia, dengan sisanya dijual di dalam negeri. 

Mayoritas ekspor karet alam Indonesia pergi ke Asia, namun sisanya pergi ke Afrika, Australia, 

Amerika, dan Eropa. Pada tahun 2020, daftar lima negara teratas yang membeli karet alam dari 

Indonesia adalah sebagai berikut: Korea, Cina, Jepang, dan India (Badan Pusat Statistik (BPS), 

2021). 

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2017), luas perkebunan karet di Indonesia 

secara keseluruhan mencapai 3,65 juta hektar pada tahun 2015, yang merupakan peningkatan 

yang cukup besar dibandingkan dekade sebelumnya. Pandangan optimis terhadap sektor karet 

dan perubahan penekanan dari tanaman komoditas seperti kakao, kopi, dan teh ke perkebunan 

kelapa sawit dan karet adalah penyebab peningkatan ini. Tren yang menonjol adalah 

peningkatan jumlah perkebunan, terutama yang dimiliki oleh petani kecil. Hal ini menandakan 

adanya tren di mana petani kecil semakin tertarik dan terlibat dalam usaha perkebunan karet 

(Arifin, 2013). 

Sebagian besar karet negara sekitar 80% dikirim ke berbagai negara termasuk AS, 

Finlandia, Jepang, Cina, India, Korea Selatan, Brasil, Jerman, dan Turki. Di dalam negeri, 

industri industri dan industri otomotif khususnya mengonsumsi sebagian besar karet. Jika 

dibandingkan dengan negara lain yang memproduksi karet, produksi Indonesia masih agak 

rendah. Hal ini memberikan indikasi bahwa terdapat potensi untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam industri karet di Indonesia (Harahap,2023). 

Sebagian besar produksi karet Indonesia diarahkan untuk ekspor ke mancanegara, 

sementara sisanya dipasarkan di dalam negeri. Dalam skala global, produksi karet Indonesia 

menyumbang 23,44 persen. Meskipun Indonesia memiliki luas TM (Pabrik Penghasilan) karet 

Indonesia terbesar di dunia, Krisna (2023) mengklaim bahwa produksi negara masih di bawah 

Thailand. Terlalu banyak karet yang diproduksi oleh banyak perusahaan Indonesia yang terlalu 

tua atau terlalu rusak. Khususnya, Indonesia memiliki kemampuan untuk meningkatkan daya 

saing dan volume ekspornya, menjadi salah satu produsen karet terkemuka. Menurut 

Amiruddin (2022), masih ada harapan untuk pasar karet alam Indonesia di Korea Selatan dan 

China, meskipun posisi Lost Opportunity dan Falling Star masing-masing. Hal ini disebabkan 

oleh tingginya nilai kompetitif komoditas karet alam Indonesia di pasar-pasar tersebut, yang 

dapat mengarah pada perkembangannya.  

Harga karet alam juga sangat bervariasi dalam skala global. Meskipun demikian, tahun-

tahun berikutnya akan melihat kelanjutan dari tren kenaikan harga karet di seluruh dunia. 

Sedangkan untuk nilai mata uang, jika rupiah kehilangan nilai dibandingkan dolar, harga 

ekspor akan turun dan volume ekspor Indonesia akan meningkat (Claudia et al., 2016). Ketika 

harga naik secara konsisten dalam jangka waktu yang lama, kondisi ekonomi ini dikenal 

sebagai inflasi. Akibat tingkat inflasi yang tinggi, produk dalam negeri seringkali dihargai lebih 

tinggi daripada produk impor mereka. Oleh karena itu, konsumen suka membeli barang impor 

karena harganya yang lebih murah. Nilai ekspor karet Indonesia telah meningkat, dan ini 

mempengaruhi hal itu. 
Oleh karena itu, Untuk lebih memahami faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah karet 

yang diekspor dari Indonesia, diperlukan lebih banyak penelitian. Penelitian mendalam 

mengenai daya saing dan faktor determinan ini menjadi esensial untuk membantu merumuskan 

strategi yang lebih efektif dalam mengoptimalkan kontribusi Indonesia dalam pasar karet 

global. 
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METODE PENELITIAN 

 

Peneliti di sini melihat unsur-unsur yang mempengaruhi jumlah ekspor karet 

Indonesia, termasuk daya saing. Keterkaitan dalam penelitian ini dimana daya saing (X1), 

harga (X2), inflasi (X3), dan kurs valuta asing (X4) yang digunakan sebagai alat ukur 

menentukan volume ekspor (Y). Para peneliti di Indonesia menyisir kumpulan data sekunder 

yang disediakan oleh lembaga pemerintah Indonesia seperti Un Comtrade, Bank Dunia, 

Kementerian Perdagangan, Kementerian Kelautan dan Perikanan, dan Badan Pusat Statistik. 

Artikel, jurnal, dan media massa online adalah beberapa tempat lain di mana informasi 

dikumpulkan. Data penampang dan deret waktu digunakan. Data deret waktu mencakup 

periode enam tahun dari 2015 hingga 2020, sedangkan data cross-sectional terdiri dari lima 

negara utama tempat karet Indonesia diekspor: Amerika Serikat, Jepang, Cina, India, dan 

Korea Selatan. Ada total tiga puluh pengamatan yang digunakan untuk mengumpulkan data 

untuk variabel penelitian. Penelitian ini mengambil pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

menganalisis ekspor karet Indonesia ke negara-negara tujuan utama menggunakan model 

regresi data panel. Kemudian, menggunakan perkiraan RCA untuk menilai daya saing ekspor. 

Menggabungkan deret waktu dan data penampang, regresi data panel menghasilkan hasil 

yang lebih akurat. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

program Eviews 12. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Dalam penelitian ini, RCA, Harga, Inflasi, dan Kurs digunakan sebagai variabel bebas, 

sedangkan volume ekspor karet digunakan sebagai variabel terikat. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data Diolah,2024 

Berikut ini adalah kemungkinan urutan temuan analisis regresi linier berganda menurut 

data dalam tabel: 

LnY = -9,283 + 0,009X1 + 0,187X2 + 0,005X3 + 0,977X4 + e 

Dampak Analisis Root Cause Terhadap Kuantitas Ekspor Karet Indonesia. Analisis 

statistik yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan hasil yang menarik tentang 

keterkaitan antara Revealed Comparative Advantage (RCA) dan jumlah karet yang diekspor 

dari Indonesia. Jelas dari data bahwa RCA berperan besar dalam menjelaskan fluktuasi volume 

ekspor karet Indonesia. Koefisien regresi positif 0,009 dan nilai probabilitas t-statistik 0,007, 

yang keduanya kurang dari ambang batas signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif dan signifikan secara statistik antara perubahan RCA dengan pertumbuhan volume 

ekspor karet Indonesia. 

Studi ini menegaskan apa yang telah ditunjukkan oleh penelitian lain, misalnya, bahwa 

daya saing secara signifikan dan positif mempengaruhi volume ekspor (sebagaimana diukur 

dengan indeks RCA; Safitri, 2019). Temuan ini konsisten dengan temuan Boansi et al. (2014), 
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yang menemukan bahwa peningkatan volume ekspor merupakan efek langsung dari 

peningkatan daya saing. 

Namun, yang menarik dari temuan ini adalah meskipun RCA mengalami perubahan, 

volume ekspor karet Indonesia cenderung berubah searah dengan perubahan tersebut. Artinya, 

saat RCA meningkat atau menurun, volume ekspor karet Indonesia juga mengalami 

peningkatan atau penurunan yang signifikan secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa 

RCA bukan hanya sebagai indikator daya saing, tetapi juga memiliki implikasi yang kuat 

terhadap realitas perdagangan ekspor karet Indonesia. 

Mengingat hasil ini, jelas bahwa RCA sangat penting untuk memahami dinamika 

ekspor karet Indonesia dan untuk menentukan variabel yang memengaruhinya. Implikasinya, 

pemerintah dan pelaku industri dapat memperhatikan RCA sebagai salah satu indikator penting 

dalam merumuskan kebijakan perdagangan dan strategi pengembangan industri karet untuk 

meningkatkan daya saing dan volume ekspor karet Indonesia secara berkelanjutan. 

Dampak Harga terhadap Kuantitas Ekspor Karet Indonesia. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa hasil variabel harga memiliki koefisien regresi 0,187 dan nilai probabilitas 0,760, yang 

lebih dari 0,05. Setelah melakukan perhitungan, jelas bahwa harga tersebut berdampak besar 

pada ekspor karet Indonesia. Artinya, sejalan dengan hipotesis studi yang diusulkan, nilai 

ekspor karet akan naik 0,760 ton untuk setiap kenaikan harga karet satu dolar (1 USD). Pada 

saat yang sama, harga tersebut mempengaruhi jumlah karet yang diekspor Indonesia. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi ekspor karet adalah harganya. Pasalnya, ketika pasar karet 

global meningkat, harga pengiriman ke Indonesia tidak menurun. Harga yang diberikan negara-

negara pengekspor kepada negara-negara pengimpor dalam perdagangan internasional akan 

lebih tinggi untuk karet dengan kadar yang lebih tinggi. Harga yang diberikan produsen karet 

kepada negara-negara yang mengimpor produk mereka mungkin dipengaruhi oleh kualitas 

produk. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi permintaan produk. Permintaan akan suatu 

produk atau layanan dipengaruhi dengan berbagai cara oleh masing-masing variabel ini. 

Eksportir meningkatkan nilai barang mereka ketika harga naik sebagai respons terhadap 

peningkatan permintaan. Ini mengikuti hukum penawaran saat ini, yang menyatakan bahwa 

produsen akan menaikkan penawaran mereka sebagai tanggapan terhadap kenaikan harga 

produk. Konsisten dengan temuan dari studi mereka tahun 2014, eksportir karet Indonesia akan 

meningkatkan produksi sebagai tanggapan atas harga global yang lebih tinggi untuk komoditas 

tersebut. Selain itu volume ekspor komoditas suatu negara sensitif terhadap fluktuasi harga 

domestik dan perubahan harga komoditas internasional (Cahyadin & Awirya, 2012). 

Volume ekspor karet Indonesia dipengaruhi oleh inflasi. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

temuan variabel inflasi memiliki nilai koefisien regresi 0,005, dan nilai probabilitas 0,00 < 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketika tingkat inflasi meningkat, volume 

ekspor karet Indonesia cenderung menurun. Meskipun koefisien regresi yang rendah 

menunjukkan bahwa dampak langsung dari inflasi terhadap volume ekspor relatif kecil, namun 

signifikansinya menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh yang tidak dapat diabaikan 

terhadap ekspor karet Indonesia. 

Penyebab dampak negatif inflasi terhadap ekspor karet dapat bervariasi. Salah satunya adalah 

bahwa inflasi yang tinggi dapat meningkatkan biaya produksi bagi produsen karet, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan penurunan daya saing produk karet Indonesia di pasar 

internasional. Selain itu, Daya saing ekspor karet dapat dipengaruhi oleh inflasi yang tinggi, 

yang pada gilirannya mempengaruhi kebijakan moneter dan nilai tukar mata uang. 

Menurut studi yang dikutip oleh Sukirno (2002), negara-negara yang menderita inflasi 

cenderung melihat percepatan impor dan perlambatan ekspor. Hal ini membuat lebih mungkin 

bahwa produk yang diproduksi di dalam negeri akan berjuang untuk bersaing di pasar global. 

Biaya manufaktur barang-barang ekspor mungkin meningkat seiring dengan meningkatnya 
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tingkat inflasi suatu negara, menurut studi oleh Ari dan Meydianawathi (2014). Memproduksi 

produk komoditas ekspor itu mahal, yang akan mencegah eksportir beroperasi pada efisiensi 

puncak dan menyebabkan penurunan ekspor. 

Dampak Nilai Tukar Mata Uang terhadap Ekspor Karet Indonesia. Menurut Tabel 1, 

variabel nilai tukar secara signifikan mempengaruhi ekspor karet Indonesia secara positif, 

seperti yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 0,977 dan nilai probabilitas 0,00 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara perubahan nilai tukar dan 

peningkatan kuantitas karet yang diekspor dari Indonesia. Kenaikan nilai mata uang Indonesia 

relatif terhadap mata uang lain akan membuat ekspor karet Indonesia lebih kompetitif di pasar 

global. Di sisi lain, jika mata uang lokal terdepresiasi, ekspor barang karet Indonesia akan 

menjadi lebih menarik bagi konsumen di luar negeri karena harganya yang lebih rendah. 

Menurut studi yang dikutip oleh Mundell Fleming di Froyen (2003), kenaikan nilai 

tukar menyebabkan peningkatan ekspor, ada korelasi positif antara kegiatan ekspor dan nilai 

tukar. Ketika nilai mata uang domestik naik dalam kaitannya dengan nilai tukar internasional, 

ekspor akan meningkat. Di sisi lain, ekspor akan turun ketika nilai mata uang lokal jatuh relatif 

terhadap nilai tukar (Mahendra dan Kusumajaya, 2015). 

Temuan dari perhitungan uji determinasi aplikasi Eviews menunjukkan nilai R-kuadrat 

yang disesuaikan sebesar 0,988, atau 98,8%, yang berarti bahwa rasio variabel RCA, Harga, 

Inflasi, dan Nilai Tukar mempengaruhi variabel volume ekspor karet sebesar 98,8%, dengan 

variabel lain menyumbang sisanya 1,2 persen. Dengan hasil uji F-statistik 0,000, yang kurang 

dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, variabel volume ekspor karet secara signifikan 

dipengaruhi oleh RCA, harga, inflasi, dan nilai tukar sekaligus. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting karena memberikan penjelasan 

tentang model teoritis yang digunakan untuk menyusun hipotesis, yang berfokus pada 

pengaruh RCA, harga, inflasi, dan nilai tukar terhadap volume karet yang diekspor dari 

Indonesia. Untuk memahami dinamika ekspor karet Indonesia dan mengidentifikasi unsur-

unsur yang memengaruhinya, data ini menjelaskan pentingnya RCA, harga, dan nilai tukar 

mata uang. Implikasinya, pemerintah dan pelaku industri dapat memperhatikan RCA sebagai 

salah satu indikator penting dalam merumuskan kebijakan perdagangan dan strategi 

pengembangan industri karet untuk meningkatkan daya saing dan volume ekspor karet 

Indonesia secara berkelanjutan. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa pemerintah dan pelaku industri di 

Indonesia dapat menggunakan hasil analisis daya saing dan faktor-faktor determinan yang 

mempengaruhi volume ekspor karet, seperti RCA, harga, inflasi, dan kurs, sebagai panduan 

dalam merumuskan kebijakan perdagangan yang lebih efektif dan strategi pengembangan 

industri karet yang dapat meningkatkan daya saing sektor tersebut serta volume ekspor karet 

Indonesia secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 

Ada hubungan positif dan signifikan secara statistik antara jumlah karet yang diekspor 

dari Indonesia dan RCA dengan nilai tukar (Rupiah/Dolar AS), tetapi tidak ada hubungan 

tersebut dengan variabel harga. Kesimpulan akhir: Volume ekspor karet Indonesia dipengaruhi 

secara negatif dan signifikan oleh inflasi yang berubah-ubah. 

Menurut temuan uji F (simultaneous), nilai ekspor karet Indonesia dipengaruhi oleh 

faktor RCA, harga, dan nilai tukar secara bersamaan. Namun, inflasi secara signifikan 

mengurangi jumlah karet yang diekspor Indonesia. 
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SARAN 

 

1) Bagi Pemerintah 

Pemerintah harus mampu menyelesaikan masalah yang terjadi selama ekspor untuk 

memperhitungkan keterkaitan antara harga karet dan penerapan kebijakan terkait yang 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah ekspor karet. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Jika peneliti lain tertarik untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah ekspor karet Indonesia, mereka dapat melampaui temuan peneliti sendiri untuk 

mencari tahu faktor apa yang mempengaruhi volume ini. 
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